
 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 

Kampus terpadu: Jl. Brawijaya, Geblagan, Tamantirto, Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 55183 

Telp. (0274) 387656 (hunting) Fax. (0274) 387646 

 
PROTEKSI ISI LAPORAN KEMAJUAN PENGABDIAN 

Dilarang menyalin, menyimpan, memperbanyak sebagian atau seluruh isi laporan ini dalam bentuk apapun kecuali oleh pengabdi 

dan pengelola administrasi pengabdian. 

 

LAPORAN KEMAJUAN PENGABDIAN 

Informasi Data Usulan Pengabdian 

 

1. IDENTITAS PENGABDIAN 

 
A. JUDUL PENGABDIAN 

 

 

B. SKEMA, BIDANG, TEMA, DAN TOPIK PENGABDIAN 

 

Skema Pengabdian Bidang Fokus Pengabdian 
Tema 

Pengabdian 
Topik Pengabdian 

PPM 

INTERNASIONAL 

Sosial Humaniora - Seni Budaya - 

Pendidikan 
Pendidikan 

Hasil pendidikan dan pembentukan 

karakter bangsa 

 
C. RUMPUN ILMU PENGABDIAN 

 

Rumpun Ilmu 1 Rumpun Ilmu 2 Rumpun Ilmu 3 

ILMU EKONOMI ILMU EKONOMI Ekonomi Pembangunan 

 
2. IDENTITAS PENGABDIAN 

 

Nama Peran Tugas 

 
Dyah Titis Kusuma Wardani, S.E., 

MIDEC., Ph.D. 

 

Ketua Pengusul 

-Mengkoordinasi penyelenggaraan Kajian Integrasi Ilmu 

Bidang Ekonomi 

-Menyusun laporan kemajuan 

-Menyusun laporan akhir 

 
Romi Bhakti Hartarto, S.E., M.Ec., 

Ph.D. 

 
Anggota 

Pengabdian 

-Membantu program kajian ber-seri integrasi ilmu (zoom 

online) 
-Membantu mendokumentasikan kajian dalam bentuk buku 

-Membantu menyusun publikasi 

 
Andea Destika Aulia Putri 

Angota 

Mahasiswa 

-Membantu program kajian ber-seri integrasi ilmu (zoom 

online) 
-Membantu mendokumentasikan kajian dalam bentuk buku 

Strengthening Human Resource and Regeneration in the Process of Integrating Knowledge in Economics at PCIM Spain 



Nama Peran Tugas 

  -Membantu menyusun laporan -Membantu menyusun 

publikasi 

 

3. MITRA KERJASAMA PENGABDIAN (JIKA ADA) 

 
Pelaksanaan pengabdian dapat melibatkan mitra kerjasama, yaitu mitra kerjasama dalam melaksanakan pengabdian, mitra 

sebagai calon pengguna hasil pengabdian, atau mitra investor 

 

Mitra Nama Mitra Kepakaran 

Pimpinan Cabang Istimewa Muhammadiyah 

(PCIM) Spanyol 

Faiza Husnayeni Nahar, S.E., M.Ec. (Sekretaris 

PCIM Spanyol) 

Ekonomi 

Internasional 

 
4. KOLABORASI PENGABDIAN (JIKA ADA) 

 
Pelaksanaan pengabdian dapat melibatkan kolaborasi, yaitu kolaborasi kerjasama dalam melaksanakan pengabdian. 

 

Nama NIK/NIDN/NIK Instansi 

Faiza Husnayeni Nahar, S.E., M.Ec. 0510099101 Pimpinan Cabang Istimewa Muhammadiyah (PCIM) Spanyol 

 
5. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN 

 

Luaran Wajib 

 

Tahun Jenis Luaran 

1 Publikasi di Jurnal / Publikasi Forum Ilmiah Nasional 

1 Publikasi Media Masa 

1 Video Program Pengabdian 

 

Luaran Tambahan 

 

Tahun Jenis Luaran 

 
6. ANGGARAN 

 
Rencana anggaran biaya pengabdian mengacu pada PMK yang berlaku dengan besaran minimum dan maksimum sebagaimana 

diatur pada buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat. 

 

Total Keseluruhan RAB Rp. 19,750,000 

Tahun 1 Total Rp. 19,750,000 

Jenis 

Pembelanjaan 
Komponen Item Satuan Vol. Harga Satuan Total 



Jenis 

Pembelanjaan 

 

Komponen 
 

Item 
 

Satuan 
 

Vol. 
 

Harga Satuan 
 

Total 

BAHAN Hibah Alat/Barang Honor Unit 6 Rp. 1,000,000 Rp. 6,000,000 

PELAPORAN, 

LUARAN 

WAJIB, DAN 

LUARAN 

TAMBAHAN 

 

 
Biaya Seminar Nasional 

 

 
registrasi 

 

 
Paket 

 

 
1 

 

 
Rp. 1,500,000 

 

 
Rp. 1,500,000 

ANALISIS 

DATA 
Biaya Konsumsi Rapat konsumsi OH 7 Rp. 100,000 Rp. 700,000 

PENGUMPULAN 

DATA 

Honorarium 

Sekretariat/Administrasi 

Admin kajian 

integrasi ilmu 
OB 6 Rp. 200,000 Rp. 1,200,000 

PENGUMPULAN 

DATA 

Honorarium Asisten 

Lapangan 

Penulisan bahan 

kajian integrasi 

ilmu 

 
OJ 

 
6 

 
Rp. 300,000 

 
Rp. 1,800,000 

ANALISIS 

DATA 

Honorarium 

Narasumber 
Honor OJ 6 Rp. 1,000,000 Rp. 6,000,000 

PELAPORAN, 

LUARAN 

WAJIB, DAN 

LUARAN 

TAMBAHAN 

Honorarium 

Penyusunan Buku 

Termasuk Book 

Chapter 

 
Honor 

penyusunan 

buku 

 

 
OK(Kali) 

 

 
2 

 

 
Rp. 875,000 

 

 
Rp. 1,750,000 

 

7. LEMBAR PENGESAHAN 

 
HALAMAN PENGESAHAN 

LAPORAN KEMAJUAN PENGABDIAN MASYARAKAT SKEMA: 

 

Judul 
: Strengthening Human Resource and Regeneration in the Process of Integrating 

Knowledge in Economics at PCIM Spain 

Pengabdi/Pelaksana : Dyah Titis Kusuma Wardani, S.E., MIDEC., Ph.D. 

NIDN : 0529088304 

Jabatan Fungsional : Asisten Ahli 

Program Studi/Fakultas : Ekonomi 

Nomor HP : 08112638191 

Alamat surel (e-mail) : dyah.wardani@umy.ac.id 

 
Anggota 

 
Nama : Romi Bhakti Hartarto, S.E.,M.Ec., Ph.D. 

NIDN : 0510099201 

Jabatan Fungsional : Asisten Ahli 

Program Studi/Fakultas : Ekonomi 

 
 

Nama : Andea Destika Aulia Putri 

NIM : 20180430136 

Prodi : S1 Ekonomi 

mailto:dyah.wardani@umy.ac.id


 

 
Mitra : : Pimpinan Cabang Istimewa Muhammadiyah (PCIM) Spanyol 

Nama Mitra : Faiza Husnayeni Nahar, S.E., M.Ec. 

Kepakaran : Ekonomi Internasional 

 
 

Kolaborator : Faiza Husnayeni Nahar, S.E., M.Ec. 

NIK : 3471075009910001 

Institusi : Pimpinan Cabang Istimewa Muhammadiyah (PCIM) Spanyol 

 
 

Biaya : Rp. 19,750,000 

Biaya Dari Institusi Lain : Rp. 1,000,000 
 
 

Yogyakarta, 20 Maret 2023 

Mengetahui, 

Kepala LPM, 
 

 
 

 

8. RINGKASAN 

 

Tujuan dari kegiatan pengabdian dosen, skema PPM Internasional memberikan pemahaman 

kepada diaspora Indonesia yang tergabung di PCIM Spanyol terkait integrasi ilmu khususnya di 

bidang Ekonomi, khususnya untuk penguatan Sumber Daya Manusia dan Regenerasi dalam Proses 

Integrasi Ilmu Ekonomi di PCIM Spanyol. Proses kegiatan ini, pada awal program, kami akan 

melakukan pre-test. Setelah itu, kami melakukan kajian melalui zoom online tentang integrasi 

pengetahuan, khususnya dalam disiplin Ilmu Ekonomi. Kemudian diikuti dengan langkah-langkah 

berikut: 1) Seminar berupa Kajian Online Integrasi Ilmu sebanyak 6 seri, diadakan oleh UMY 

bekerja sama dengan PCIM Spanyol, 2) Menyusun buku Integrasi Ilmu, yang berisi rangkuman 

Kajian Integrasi Ilmu dalam Bidang Ekonomi, 3) Publikasi artikel dari program pengabdian skema 

PPM Internasional, 4) Publikasi media massa tentang program yaitu Kajian Ber-Seri Integrasi Ilmu 

kerja sama UMY dan PCIM Spanyol. Tanggapan dari peserta kegiatan Kajian Integrasi Ilmu yang 

diselenggarakan oleh UMY bekerja sama dengan PCIM Spanyol, komunitas PCIM Spanyol 

menyambut baik dan sangat antusias. Ditandai dengan diskusi yang cukup hangat dari peserta 

kajian online Integrasi Ilmu. Kajian Integrasi Ilmu dalam Bidang Ilmu memberikan pemahaman 

pada diaspora Indonesia di PCIM Spanyol, bahwa masyarakat, dosen UMY dan dosen PTM secara 

umum harus punya tingkat keakraban tertentu (certain level of familiarity) dengan turast (tradisi/ 

warisan intelektual Cendikiawan Muslim), sehingga menjadi mudah untuk proses belajar menuju 

Integrasi Ilmu. 
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2) Menyusun buku Integrasi Ilmu, yang berisi rangkuman Kajian Integrasi Ilmu dalam Bidang 

Ekonomi, 
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INTEGRASI TRADISI 
DAN MODERNITAS 
DALAM PENDIDIKAN 
ISLAM 

Muhamad Rofiq Muzakkir 

(disampaikan dalam Pengajian Songsong 
Ramadhan PCIM Spanyol, 26 Syaʼban 
1444/19 Maret 202) 
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-dua nya adalah entitas epistemik yang perlu diintegrasikan secara 

❑ Pendidikan ideal adalah yang mensintesakan tradisi dan kemOderenan 
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miliki keakraban sampai tingkat tertentu terhadap 



 

 

 

 

 

 

 
 

URUTAN 

PRESENTASI 
 

 

Latar belakang masalah 

Pentingnya tradisi dan kemoderenan 

Beberapa problem 

 



 
 
 

 

Fenomena Kesarjanaan Islam Kontemporer 
 

 

 

 

 

 
KETERPUTUSAN 

EPISTEMIK 

 

DEKONSTRUKSIONISME 

 

REPLIKASI EPISTEMIK 

 

PSEUDO-SCIENCE 

 
PARANOID OF 

MODERNITY 



 

 

 

 

Penjabaran 
 

 

 
 

 
 

KETERPUTUSAN EPISTEMIC 

- Amnesia terhadap tradisi intelektual Islam 

- Referensi keilmuan sarjana muslim di 

perguruan tinggi dihegemoni oleh produk 

Barat modern 

Ini terjadi akibat kolonisasi dan modernisasi 

DEKONSTRUKSIONISME 

- Keenganan untuk merujuk konsep-konsep 

tradisional 

- Mengambil konsepsi Barat dengan maksud 

meruntuhkan konsep tradisional, eg. 

transplantasi teori queer 

 
REPLIKASI EPISTEMIK 

- Aktivitas keilmuan hanya mereplikasi 

pandangan masa lalu 

- Tidak menyesuaikan diri dengan 

perkembangan pengetahuan 

PSEUDO-SCIENCE 

Apologetik dalam aktivitas saintifik (hanya 

sekedar klaim) 

Dunia Islam tidak terlibat dalam upaya 

mengembangkan sains dan kerangka 

teoretik 

 

 

PARANOID OF MODERNITY 

Total fobia terhadap Barat 



 

 

 

 

 

Pentingnya kemoderenan 

 
❑ Terlepas dari mana asal usulnya, kemoderenan 

adalah fakta obyektif yang kita jumpai hari ini. 

 

❑ Aynal mafarr?!/There is no point of return. 

 
❑ Kita tidak bisa memutar jarum jam ke belakang. 



 

 

Mengapa belajar ke Barat? 

 
❑ Belajar hal-hal baru yang tidak dijumpai di tanah 

air karena keterbatasan sistem pendidikan. 

 

❑ Melihat bagaimana ilmu-ilmu modern diproduksi. 

❑ Datang ke pabrik ilmu, dan melihat proses produksinya 

 

❑ Menjadi critical observer dan menyiapkan diri 

menjadi the critics of the West (pengkritik Barat). 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Ingat, Barat is just one of the intellectual 

references, not the only one. 



 

 

 

 

 

 

Zombie 
disciplines 



 
 

 

 

 
Zombie 

“they inhabit a diseased world, by 

embodying a diseased body, they 

exist without cure.” 
 

 

 
 

 

“the zombie lacks the essential 

feature of any living organism, 

rather they straddle the divide 

between the living and dead.” 



 
 

 

 
Disiplin 

ilmu yang 
menjadi 

zombie 

“Many disciplines disseminate ideas and 

concepts that are no longer representative 

of reality but continue to shape minds and 

imagination, education and policies, 

outlooks and futures” 
 

“…this is because of their inability to 

provide solutions to social problems as 

they play an integral part in creating the 

problem in the first place” 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“These range from anthropology to economics, political 

science to development studies, cultural studies to media 

studies, all varieties of ʻarea studies,ʼ certain types of 

history and philosophy, particular perspective on biology, 

and many other ʻsubjectsʼ in between.” 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Appadurai has argued that anthropology, 

largely unchanged since the mid-twentieth 

century, must be rethought in a manner that 

transcends its rigid disciplinary basis.” 



 

 

 

 

 

 

❑ Rosa (2013) has argued the same for sociology; 

 
❑ Nowotny (2015) and Giri (2017) similarly for science; whilst a 

long list of technological commentators speculate about the 
impacts of technologies and the inability of established 
disciplines to comprehend these (Brynjolfsson & McAfee, 2014; 
Srnicek & Williams, 2015; Tegmark, 2017). 

 
❑ Raworth (2017) and Streeck (2016) have similarly attempted to 

rethink the zombie discipline that is economics. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

…sociology is an outcome of socio-historical factors 

of European modernity. Its rise coincided with 

positivist epistemology, which developed from the 

decaying roots of western religious certainty. 



 

Sumber kutipan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

dalam 



 

Contemporary problems 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Wael B Hallaq, 
Restating Orientalism. 

COlOssal 

envirOnmental 

destructiOn; 

massive cOlOnialist 

and imperialist 

atrOcities and 

dehumanizatiOn; 

unprecedented fOrms 

Of pOlitical and sOcial 

viOlence; 

the cOnstructiOn Of 

lethal pOlitical 

identities; 

 
the pOisOning Of fOOd 

and water; 

the exterminatiOn Of 

alarming numbers Of 

species; 

 
increasingly wOrrying 

health threats; 

indecent disparity 

between rich and 

pOOr; 

 
sOcial and cOmmunal 

disintegratiOn; 

the rise Of narcissistic 

sOvereign 

individualism and 

sOciOpatholOgy; 

a dramatic increase in 

individual and 

cOrpOrate 

psychopatholOgies; 

an alarming spread Of 

mental health 

disOrders; 

 
a “grOWing epidemic” 

of suicide, 

and much mOre (the 

list is lOng enOUgh tO 

require, literally, an 

entire ledger) 



 
 

 

Pelajaran untuk kita 
 

 

 

 

Apa yang kita sebut modern, kita idealkan, kita kejar sampai Eropa atau 

Amerika, dan ingin kita kuasai, mungkin sudah menjadi usang dan menjadi 

disiplin yang gagal. 

 

 

Kita perlu menyadari nya sejak awal. 

Jika tidak, kita bukan membawa pulang obat, tetapi penyakit. 

Perlunya memahami orientasi dekolonisasi. 



 

 

 

 

 ریث -  روث 
 
 
 

 

What is 
turath? 

 
Tradition, legacy, heritage 

(Warisan intelektual Islam) 
 

 

 

Turath refers to human intellectual production in 

the Islamic world prior to the modernization or 

westernization 



 

Relevansi sejarah intelektual 
Islam (turast) 

 
❑ Akumulasi kekayaan intelektual Islam paling tidak 

selama 12 abad. 

 

❑ Turast lahir secara organik. Tradisi yang indigenous. 

 
❑ Disusun dengan mental intelektual yang independen 

dan kreatif, karena tidak menjumpai penjajahan 

(kolonisasi). 



 

 

 

 

Masalah turast bagi sebagian 
sarjana modern 

❑ Bercorak sektarian 

❑ Tidak lagi relevan karena perbedaan konteks 

sejarah 

❑ Ditulis dalam Bahasa Arab klasik 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

We just need a methodology 
to read and interact with 

turath 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I CONTEND: 

 
DOsen UMY dan PTM secara umum harus punya 

certain level Of familiarity dengan turast 



 

 

 

 

 

Urutan prioritas penguasaan 
ilmu-ilmu tradisional 

❑ Bahasa Arab 

❑ Wawasan sejarah umum tentang peradaban Islam 

❑ Usul Fikih 

❑ Disiplin ilmu masing-masing (semuanya punya basis turast) 

❑ Usul Tafsir 

❑ Usul Hadis 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

INTEGRASI ANTARA TRADISI 

INTELEKTUAL ISLAM (TURATS) DAN 

PRODUK PENGETAHUAN MODERN 



 
 
 
 
 

 

BENTUK-BENTUK INTEGRASI ATAU 
INTERPRENETRASI ILMU/TADAKHUL 

 
❑ Integrasi antara ilmu-ilmu tradisional 

Seperti antara linguistics, Qur’ānic exegesis, Ḥadīth, Fiqh, Ṣūfism, and 

Kalām, yang berinteraksi satu sama lain 

 
❑ Integrasi atau interprenetrasi antara ilmu-ilmu 

tradisional dan modern 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Peminjaman atau transplantasi metode yang lahir 

dari tradisi Barat atau luar Islam perlu memenuhi 

sejumlah prasyarat. 

 

1. Prasyarat terkait kompetensi dan relevansi 

2. Prasyarat terkait langkah teknis 



 

PRASYARAT KOMPETENSI DAN 
RELEVANSI 

1. Peminjam memilik pemahaman mendalam tentang historisitas ide- 

ide Barat, yaitu menguasai persOalan bagaimana, mengapa, dan 

kapan konsep-konsep tersebut muncul dari konteks Barat. 

2. Peminjam harus membuktikan dirinya mampu melakukan kritik 

filosofis dan komprehensif terhadap metOde yang 

ditransplantasikan. 

3. Mencangkokkan metOde-metOde ini ke disiplin tradisiOnal perlu 

melalui tahapan ujian kesesuaian, atau bisa juga disebut sebagai uji 

relevansi (munāsaba). 

 
Taha Abdurrahman, “Kayfa Nujaddid al-Naz ̣ar fil-Tura ̄th”  dalam Su’a ̄l al-Manhaj: Fi ̄ Ufuq al-Ta’si ̄s li- 
Unmu ̄dhaj Fikri ̄ Jadi ̄d 



 
 

PRASYARAT TEKNIS 

 
❑Memasukkan ilmu-ilmu Barat mOdern harus sesuai dengan 

prinsip dan paradigma ilmu-ilmu tradisiOnal. 

❑ artinya ketika dua unsur bertemu, maka kendali epistemik semestinya prinsip 
ilmu-ilmu tradisiOnal. 

❑ Pada masa lalu, ilmu lOgika dibawa masuk ke dalam kajian usul fikih oleh Imam al- 
Ghazali. Ilmu lOgika mengikuti prinsip-prinsip usul fikih. Ushul fikih tidak berubah, 
hanya menerima pisau analisis dari disiplin  lOgika yang  berasal  dari  warisan 
Yunani. 

 
❑Menanggalkan nilai-nilai Barat mOdern yang bertentangan 

dengan nilai-nilai Islam 

 
Taha Abdurrahman, seperti dikutip oleh Wael B 
Hallaq dalam Reforming Modernity 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengalaman al-Ghazali 
menyaring filsafat Hellenistik 



 

 

 

 

 

Filsafat setelah 
al-Ghazali 

❑ BertransfOrmasi menjadi 
dua bentuk: 

❑ berubah menjadi hikmah 

❑ menyelinap ke dalam ilmu kalam. 

 

 
Dikutip dari Frank Griffel, The 
FOrmatiOn Of POst-Classical 
PhilOsOphy in Islam 
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